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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENGAWASAN INTERNAL DALAM PROGRAM 

PELAYANAN DAN REHABILITAS SOSIAL PENYANDANG ODHA DI 

SENTRA BAHAGIA MEDAN 

FITRI NURHAZIZAH NAINGGOLAN 

1803100094 

Pengawasan internal merupakan usaha pimpinan untuk mengetahui semua 

hal menyangkut pelaksanaan kerja, khusunya dalam hal ini untuk mengetahui 

efektivitas pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial 

penyandang ODHA. Program pelayanan dan rehabilitas sosial merupakan salah satu 

pelayanan kesejahteraan sosial mencakup program pertolongan dan perlindungan 

kepada golongan yang tidak beruntung khususnya pelayanan terhadap ODHA. 

ODHA merupakan suatu sifat yang menghubungkan seseorang yang terinfeksi HIV 

dengan nilai-nilai negatif yang diberikan oleh masyarakat. Adapun metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu 

mengumpulkan suatu data yang benar-benar terjadi dengan mewawancarai 

narasumber yang mengetahui kondisi saat ini. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menujukan pelaksanaan pengawasan 

sudah berjalan cukup baik. Perencanaan dalam pengawasan internal memiliki 

prosedur berupa sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan 

pengawasan internal sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ada tetapi 

belum optimal. Dalam hal ini SPIP Sentra Bahagia Medan berusaha meningkatkan 

pelayanan serta berusaha agar dapat tercapainya target dan sasaran, namun masih 

terkendala karena kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) dalam pelaksanaan 

pelayanan yang tidak memadai sehingga dalam melakukan pengawasan internal 

belum efektif. 

 

 
Kata Kunci : Pengawasan Internal, Program Pelayanan dan Rehabilitas Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 
Permasalahan yang dihadapi oleh Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) 

bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga terkait dengan permasalahan sosial. 

Upayah dalam menangangi ODHA dilakukan melalui program pelayanan dan 

rehabiitas sosial. Program pelayanan dan rehabilitas sosial merupakan salah satu 

andalan untuk mengembalikan fungsi sosial penyandang ODHA. Program 

pelayanan dan rehabilitas sosial memberikan suatu kesempatan yang seluas 

luasnya kepada masyarakat untuk dapat memproleh atau mendapatkan pelayanan 

sosial khususnya kepada Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS). 

Program pelayanan dan rehabilitas sosial pada Sentra Bahagia Medan sesuai 

dengan kepmensos RI no : 163/HUK/2007 yang menerapkan bahwa sentra bahagia 

medan mempunyai tugas melaksanakan perlindungan, advokasi, pelayanan dan 

rehabilitas sosial, pemberian informasi, rujukan, koordinasi dan kerjasama dengan 

instasi bagi penyandang ODHA agar mampu berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Program pelayanan dalam sentra bahagia medan di peruntukan bagi calon 

penerima manfaat penyandang ODHA yang berada di wilayah sumatera utara dan 

direkrut oleh petugas sentra bahagia medan bekerjasama dengan Dinas sosial 

provinsi, kabupaten/kota. Calon klien yang memenuhi persyaratan administrasi dan 

teknis akan di regitrasi dan diasrama. 
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Agar program pelayanan dan rehabilitas sosial berjalan dengan efektifmaka 

diperlukan adanya pengawasan, pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya 

untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpanan atas 

tujuan yang ingin di capai. Hasil pengawasan ini harus dapat menunjukkan sampai 

di mana terdapat kecocokan dan ketidakcocokan dan menemukan penyebab 

ketidakcocokan yang muncul. 

Melakukan pengawasan dalam program adalah hal yang wajib dilakukan 

oleh pimpinan, pimpinan dapat melakukan secara langsung sebuah pengawasan 

ataupun membentuk sebuah tim khusus untuk melakukan pengawasan tersebut. 

Maka dari itu agar pengawasan lebih terkontrol, kepala Sentra Bahagia Medan 

membentuk suatu tim yang dinamakan SPIP (Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintahan) untuk melakukan pengawasan internal dalam program pelayanan 

dan rehabilitas sosial. 

Pengawasan internal merupakan sebuah pengawasan yang dilakukan oleh 

internal perusahaan (lembaga, badan atau divisi) yang ada di dalam lingkungan unit 

perusahaan yang bersangkutan. Pengawasan internal dilakukan dengan cara 

pengawasan langsung atau pengawasan melekat (built in control) serta pengawasan 

yang dilakukan secara rutin, seperti pengecekan data dan laporan hasil kerja dan 

evaluasi kerja. 

Dengan adanya pengawasan internal kepala sentra bahagia medan dapat 

mengetahui apakah program pelayanan dan rehabilitas sudah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan prosedur perencanaan yang telah dibuat dan disepakati. Dengan 
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kata lain keberhasilan sebuah efektivitas dari suatu program dapat tercapai apabila 

dapat mencapai tujuan sebagaimana yang direncanakan dengan menggunakan 

segala sumber daya yang telah direncanakan pula. 

Sumatera Utara masuk urutan ke-5 nasional untuk kasus penderita 

HIV/AIDS. Data Komisi Penanggulangan AIDS Daerah (KPAD) Provinsi Sumut 

yang dirilis oleh Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sumut Desember 2021, tercatat 

13.150 orang mengidap penyakit ini. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Sumut, Baskami Ginting menduga bahwa jumlah sebenarnya penderita 

HIV/AIDS jauh lebih tinggi dari angka yang ada saat ini.Baskami berpendapat 

banyak Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) malu untuk melaporkan dirinya. Dari 

13.150 jiwa yang terdata sebagai ODHA, laki-laki yang terpapar sebanyak 9.497 

orang, sedangkan perempuan sekitar 3.096 orang. Sementara, usia penderita 

terbanyak berasal dari umur 19-49 tahun dengan total 11.627 orang atau 92% dari 

total penderita HIV/AIDS di Sumatera Utara. 

Penanggulangan ODHA di fokuskan pada pencengahan untuk populasi 

paling berisiko dan pengguna pengobatan, perawatan dan dukungan untuk orang 

yang terinfeksi HIV/AIDS.Tujuan dibuatnya program ini untuk mencengah adanya 

penularan virus HIV/AIDS dan mendeteksi dini adanya Warga Binaan 

Pemasyarakat (WBP) yang mengidap virus HIV/AIDS supaya segera teratasi, virus 

ini sangat mematikan jika tidak segera mendapatkan pengobatan, dengan 

mengkonsumsi obat (ARV). 
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Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka dari itu peneliti merasa tertarik 

untuk mengkaji lebih mendalam melalui proses penelitian, sehingga judul penelitian 

yang diambil adalah ”Efektivitas Pengawasan Internal Dalam Program 

Pelayanan Dan Rehabilitas Sosial Penyandang ODHA Di Sentra Bahagia 

Medan” 

Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat digambarkan hasil 

penelitian,maka dapat dirumuskan masalah, terkait dengan itu masalah adalah 

kesenjangan antar yang diharapkan dengan yang sebenarnya terjadi. Dengan 

demikian penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yakni; “Bagaimana 

efektivitas pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial 

penyandang ODHA di Sentra Bahagia Medan?” 

Tujuan Penelitian 

 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial 

penyandang ODHA di Sentra Bahagia Medan. 

Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi pemikiran yang positif dan membangun bagi pemecahan 

masalah praktis yang berkaitan dengan judul penelitian. 
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2. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta memperluas wawasan penulisan dalam menghadapi 

masalah yang ada. 

3. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumbangan pikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu 

administrasi. 

Sistematika Penulisan 

 
Segala uraian isi penelitian ini selanjutnya akan dipaparkan secara sistematis 

dalam rangkaian lima bab. Tindakan ini bertujuan supaya memetakan pembahasan 

kemudian seluruhnya akan terarah. Mengenai garis besar sebagaimana yang 

dimaksud adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Pengertian Efektivitas, 

Pengawasan Internal, Program Pelayanan dan Rehabilitas Sosisl, 

ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS). 

BAB III       METODE PENELITIAN 

 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Metode Penelitian, Jenis 

penelitian, Kerangka konsep, Definisi konsep, Kategorisasi, 
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Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Lokasi dan Waktu Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

BAB V PENUTUPAN 

 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Kesimpulan dan Saran Hasil 

Penelitian 



7  

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

Efektivitas 

 
Menurut (Abdurahmat, 2008) Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota serta 

merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan 

derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. 

Menurut (Pekei, 2016) Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan 

atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, 

kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan dengan 

derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor public sehingga suatu kegiatan 

dikataka efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap 

kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang 

telah ditentukan. 

Menurut (Siagian, S. P., 2003a) Efektivitas adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 

dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 
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sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semkain mendekati sasaran, 

berarti makin tinggi efektivitasnya. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak, 

sebagaimana dikemukakan oleh Sondang.P. Siagian, yaitu: 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan 

tujuan organisasi dapat tercapai. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 

“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai 

sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional. 

4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang 

apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 
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6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 

apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi 

tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan 

organisasi semakin didekatkan pada tujuannya. 

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat 

sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut 

terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian 

Menurut (Gibson, 1985) Efektivitas adalah pencampaian tujuan dan sasaran 

yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan dan 

sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan sasaran itu 

akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah dikeluarkan. 

(Gibson, Ivancevich, 1997) mengatakan bahwa efektifitas memiliki tiga 

tingkatan yaitu: 

1. Efektivitas Individu 

 

Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi individu yang 

menekankan pada hasil karya karyawan atau anggota dari organisasi. 

2. Efektivitas kelompok Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya 

individu saling bekerja sama dalam kelompok. Jadi efektifitas kelompok 

merupakan jumlah kontribusi dari semua anggota dari organisasi. 
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3. Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan kelompok. 

 

Melalui sinergritas, organisasi mampu mendapatkan hasil karya yang lebih 

tinggi tingkatannya daripada jumlah hasil karya tiap-tiap bagiannya. 

Efektivitas organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran 

yang menunjukkkan sejauh mana sasaran telah tercapai. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas dalam sebuah 

organisasi atau perusahaan, faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Organisasi (struktur dan organisasi) Penekanan ciri organisasi 

oleh Steers adalah terhadap struktur dan teknologi karena kedua variabel 

tersebut sangat mempengaruhi efektivitas organisasi. Perubahan yang 

bersifat inovatif dalam hubungan interaktif antar anggota-anggota 

organisasi atau penyusunan hubungan SDM (Sumber Daya Manusia) akan 

meningkatkan efektivitas organisasi. Dengan tercapainya berbagai 

kemajuan di dalam struktur organisasi, misalnya dengan meningkatkan 

spesialisasi fungsi, ukuran organisasi, sentralisasi pengambilan keputusan 

dan formalisasi akan meningkatkan produktivitas organisasi. Tercapainya 

kemajuan di dalam teknologi dapat memperkenalkan cara-cara yang lebih 

produktif dengan menggunakan sarana-sarana baru akan mempengaruhi 

efektivitas organisasi. Pemanfaatan kedua hal tersebut secara baik, yakni 

struktur dan teknologi akan mempermudah organisasi untuk mencapai 

tujuannya. 

2. Karakteristik Lingkungan (ketepatan atas keadaan lingkungan) 

Karakteristik lingkungan ini mencapai dua aspek yang saling berhubungan 
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yaitu lingkungan ekstern dan lingkungan intern. Lingkungan ekstern yaitu 

semua lingkungan kekuatan yang timbul diluar batasan- batasan organisasi. 

Lingkungan interen pada umumnya dikenal sebagai iklim organisasi yang 

meliputi bermacam-macam atribut lingkungan kerja. 

3. Karakteristik Pekerjaan (perbedaan sifat pekerja) Lingkungan dalam bekerja 

memiliki pandangan tujuan kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda, 

individu ini memiliki pengaruh langsung terhadap rasa ketertarikan pada 

organisasi dan potensi kerja. Tanpa rasa keterkaitan dan prestasi, efektifitas 

mustahil akan tercapai. 

Prespektif tersebut dikembangkan oleh (Tayyari, 1997) ke dalam beberapa 

indikator yaitu: 

1. Keuangan, di ukur dengan indikator : aliran kas, pertumbuhan penjualan 

 

2. Pelanggan, di ukur dengan indikator : penjualan produk baru, ketepatan 

waktu pengiriman, kualitas pelayanan. 

3. Proses internal dengan indikator : peningkatan teknologi, produktivitas, 

boayaperunit. 

4. Inovasi dengan indikator : waktu yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu produk, waktu yang digunakan untuk merespon 

kebutuhan pasar, fokus terhadap produk baru. 
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Dapat disimpulkan bahwa efektifitas merupakan proses yang dilakukan 

dengan tujuan dan sasaran yang dicapai dalam suatu program, dapat dikatakan 

efektif apabila tindakan yang dilakukan sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Pengawasan Internal 

 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebut pengawasan berasal dari kata 

 

„awas‟ yang berarti mengamati dan menjaga baik-baik. Maka secara harfiah 

pengawasan mempunyai arti segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 

penjagaan dan pengarahan yang dilakukan secara sungguh-sungguh agar obyek 

yang diawasi berjalan semestinya 

Menurut (Siagian, S. P., 2002) Pengawasan merupakan proses pengamatan 

dari seluruh kegiatan organiasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang 

sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Seorang pengawas sudah menjadi tugasnya untuk dapat mengusahakan pekerjaan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan melakukan kegiatan, pemeriksaan, 

pencocokan, serta pengendalian berbagai tindakan sejenis dengan hal tersebut. Jadi 

pengawasan tersebut bukan semata-mata untuk mencari dan menemukan 

kesalahan, namun yang lebih penting lagi adalah tindakan korektif dan 

pemecahannya. 

Adapun tujuan pengawasan menurut (Siagian, 2003) Pengawasan itu sendiri 

adalah untuk lebih menjamin bahwa semua kegiatan yang diselenggarakan dalam 

suatu organisasi didasarkan pada suatu rencana, termasuk suatu strategi 
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yang telah di tetapkan sebelumnya tanpa perlu mempersoalkan pada tingkat 

manajerial mana rencana tersebut disusun dan ditetapkan. 

Menurut (Brantas, 2006) pengawasan internal adalah pengawasan yang 

dilakukan oleh aparat atau pengawasan yang dibentuk di dalam organisasi itu 

sendiri. Sementara menurut (Hasibuan, 2014) pengawasan internal adalah 

pengawasan yang dilakukan oleh seorang atasan kepada bawahannya. Cakupan dari 

pengawasan ini meliputi hal-hal yang cukup baik pelaksanaan tugas, prosedurkerja, 

kedisiplinan karyawan, dan lain-lainnya. 

Adapun fungsi dari pengawasan internal menurut (Brantas, 2006) Fungsi 

pengawasan (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Fungsi 

ini sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan proses manajemen, karena 

itu harus dilakukan dengan sebaik- baiknya. Pengawasan ialah proses pemantauan, 

penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk 

tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut 

Munurut (Makmur, 2011) Pengawasan internal adalah meliputi struktur 

organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efesiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen, dari 

definisi ini pengawasan internal terdapat beberapa konsep dasar yaitu: 

1. Pengawasan internal merupakan proses 
 

Pengawasan internal merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pengawasan internal itu sendiri bukan meruakan suatu tujuan, 
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pengawasan internal merupakan suatu rangkaian tindakan yang bersifat 

pervasif dan menjadi bagian tidak terpisahkan bukan hanya sebagai 

tambahan dari infrastruktur. 

2. Pengawasan internal dijalankan oleh orang 

 

Pengawasan internal bukan hanya terjadi pedoman kebijakan dan 

formulir, namun dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi yang 

mencakup dewan komisaris, manajemen dan porsonal lain. 

3. Pengawasan internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling 

berkaitan: pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi. 

Selain itu menurut (Siagian, 2003), mengemukakah bahwa manfaat 

terpenting dari pengawasan, yaitu : 

1. Tersedianya bahan informasi bagi manajemen tentang situasi nyata dalam 

mana organisasi berada. 

2. Dikenalinya faktor-faktor pendukung terjadinya operasionalisasi rencana 

dengan efisien dan efektif. 

3. Adanya pemahaman tentang berbagai faktor yang menimbulkan kesulitan 

dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional. 

4. Mengetahui   langkah-langkah   apa saja yang segera diambil untuk 

menghargai kinerja yang memuaskan. 

5. Dapat melakukan tindakan preventif apa saja yang segera dapat dilakukan 

agar deviasi dari standar tidak terus berlanjut. 
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Menurut (Yahya, 2006) Pengawasan didefinisikan sebagai proses untuk 

menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai. Ini 

berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang di rencanakan. 

Menurut (Yahya, 2006) ada tiga tipe dasar pengawasan, yaitu : 

 
1. Pengawasan Pendahuluan, atau sering disebut Steering Controls dirancang 

untuk mengantisipasi masalah-masalah atau penyimpangan-penyimpangan 

dari standar atau tujuan . 

2. Pengawasan Concurrent, atau pengawasan ya-tidak, merupakan suatu 

proses dimana aspek tertentu dari suatu prosedur harus disetujui dulu atau 

syarat tertentu harus dipenuhi terlebih dahulu agar lebih menjamin ketepatan 

pelaksanaan suatu kegiatan 

3. Pengawasan umpan balik, dimaksud sebagai alat pengukur untuk 

mengetahui hasil-hasil dari suatu yang telah diselesaikan 

Menurut (Relawati, 2012), Pengawasan (controlling) adalah bagian terakhir dari 

fungsi manajemen. Pengawasan merupakan proses evaluasi oleh manajer untuk 

menemukan apakah pelaksanaan kegiatan sudah konsisten dengan rencana dan 

apakah tujuan organisasi sudah tercapai. 

Alasan penting dalam pengembangan dan penerapan sistem pengawasan adalah 

karena orang-orang sering melakukan kesalahan. Sehingga dirancang sistem 

pengawasan secara efektif akan mampu mendeteksi peramalan dan keputusan yang 

salah, sehingga kerugian dapat diminimisasi. 
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(Relawati, 2012), juga mengemukakah setidaknya ada delapan kegunaan yang 

dapat diidentifikasikan, yaitu : 

1. Untuk standarisasi pelaksanaan kegiatan. Yaitu untuk meningkatkan 

efisiensi dan mengurangi biaya dalam organisasi. 

2. Untuk mengamankan aset perusahaan atau organisasi. Dapat mengurangi 

kerugian karena pencurian, pemborosan dan penyalahgunaan pada 

organisasi. 

3. Untuk standarisasi mutu. Yaitu diperlukan sebagai spesifikasi organisasi 

atau harapan dari pelanggan. 

4. Untuk membatasi kekuasaan. Dimaksud untuk menentukan pertanggung 

jawaban dan menyediakan keperluan pendelegasian wewenang, disini juga 

harus menetapkan parameter dimana kekuasaan yang didelegasikan dapat 

dijalankan tanpa persetujuan ketat. 

5. Untuk mengukur pelaksanaan tugas. Dimaksud agar mendukung dalam 

pencapaian tujuan oraganisasi. 

6. Sebagai monitor pelaksanaan pelaksana. Adalah dasar dari pencapaian 

tujuan organisasi. 

7. Untuk memungkinkan manajemen puncak menjaga keseimbangan rencana 

dan program perusahaan atau organisasi. 

8. Untuk motivasi individu-individu. Adalah untuk pengukuran pelaksanaan 

dan keterkaitan dengan insentif finansial serta penghargaan individu. 

Syarat-syarat pengawasan dikemukakan oleh (Fitrianingrum, 2015) yaitu : 
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1. Pengawasan harus dihubungkan dengan rencana dan kedudukan 

seseorang 

Semua sistem pengawasan harus menggambarkan/menyesuaikan 

rencana sebagai pedoman. Maksudnya dari pada pengawasan ialah untuk 

menyelesaikan bahwa apa yang diselesaikan itu sesuai dengan rencana. 

2. Pengawasan harus dihubungkan dengan individu pimpinan dan 

pribadinya 

Sistem pengawasan dan informasi dimaksudkan untuk membantu 

individu manejer pengawasan dan harus dikaitkan dengan pribadi 

individu untuk memproleh informasinya. Informasi ini diperoleh dengan 

bermacam-macam cara sesuai dengan pribadi orangnya, apakah sebagai 

bendahara, kepala gudang, kepala proyek, dan sebagainya. 

3. Pengawasan harus menunjukan penyimpangan-penyimpangan pada hal- 

hal yang penting 

Salah satu usaha yang sangat penting untuk mengaitkan pengawasan 

bagi keperluan efisiensi dan efetivitas ialah untuk menyakinkan bahwa 

mereka bermaksud untuk menunjukan penyimpangan. Dengan kata lain 

dapat ditunjukan penyimpangan dari pelaksanaan rencana yang 

berdasarkan atas prinsip-prinsip pengawasan. 

4. Pengawasan harus obektif 

 

Pengawasan yang objektif adalah pengawasan yang berdasarkan 

atas ukuran-ukuran atau standar yang objektif yang telah ditentukan 
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sebelumnya. Standar objektif dapat bersifat kuantitatif (sukar dihitung). 

Yang bersifat kuantitatif, misalnya : biaya satuan, ukuran, dan volume 

pekerjaan, lamanya waktu penyelesaian pekerjaan, dan sebagainya. 

Adapun yang bersifat kualitatif, misalnya: program pendidikan dan 

lainnya karyawan, program penelitian dan pengembangan administrasi 

negara, program peningkat suatu pengawasan, dan sebagainya. 

5. Pengawasan harus luwet (fleksibel) 

 

Fleksibelitas dalam pengawasan dapat dilakukan dengan berbagai 

pelaksanaan rencana alternatif sesuai dengan berbagai kemungkinan 

situasi.dalampraktek, pengawasan yang fleksibel hanya dapat diterapi 

terhadap pelaksanaan recana yang bersifat fleksibel pula. 

6. Pengawasan harus hemat 

 

Pengawasan harus dinilai dengan biaya, biaya pengawasan relatif 

hemat, bila manfaatnya sesuai dengan pentingnya kegiatan, pengeluaran 

biaya pengawasan lebih kecil dibandingkan dengan besarnya resiko bila 

hal ini dilakukan tanpa adanya pengawasan. 

7. Pengawasan harus membawa tindakan perbaikan (correctiveaction) 

 

Sistem pengawasan akan tidak mempunyai arti apabila tidak 

membawa tindakan perbaikan. Sistem pengawasan yang efektif ialah 

apabila ditemukan terjadinya kegagalan-kegagalan, maka kepada siapa ia 

harus bertanggung jawab, dan siapa yang dapat menjamin tindakan 

perbaikan. 

Menurut (Guru, 2016) terdiri dari empat indikator yaitu : 
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1. Menetapkan standar (Standards) yakni penetapan patokan (target) atau 

hasil yang diingikan, untuk dapat dilakukan sebagai perbandingan hasil 

ketiga berlangsungnya kegiatan organisasi. Standar juga merupakan 

batasan tentang apa yang harus dilakukan dalam melaksanakan suatu 

kegiatan untuk mencapai tujuan dan target organisasi. 

2. Pengukuran (Measurement) yakni proses yang berulang-ulang dilakukan 

dan terus menerus dan benar, baik intensitasnya dalam bentuk 

pengukuran harian, mingguan, atau bulanan sehingga tampak yang 

diukur antara mutu dan jumlah hasil. 

3. Membandingkan (Compare) adalah membandingkan hasil yang dicapai 

dengan target atau standar yang telah ditetapkan, mungkin kinerja lebih 

tinggi atau lebih rendah atau sama dengan standar. 

4. Melakukan tindakan (Action) adalah keputusan mengambil tindakan 

koreksi-koreksi atau perbaikan. Bilamana telah terjadi penyimpangan 

(deviasi) antara dengan realisasi perlu melakukan tindakan follow-up 

berupa mengoreksi penyimpangan yang terjadi. 

Jenis- jenis pengawasan: 

 
1) Pengawasan Ekternal 

 

Pengawasan ekternal atau pengawasan dari luar, yaitu pengawasan 

yang menjadi seubyek pengawasan adalah pihak luar dari organisasi obyek 

yang diawasi, misalnya BPK (Badan Pemeriksan Keuangan) adalah 

perangkat perawatan ekternal terhadap pemerintah, karena ia berada diluar 

susunan organisasi pemerintahan(dalam arti yang sempit). Ia tidak 
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menaggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala pemerintah 

(Presiden) tetapi kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI (Sujamto, 

1986). 

2) Pengawasan Internal 

 

Pengawasan internal merupakan pengawasan yang dilakukan dari 

dalam organisasi yang bersangkutan, misalnya; Inspektur Wilayah 

Kabupaten/Kota yang mengawasi pelaksanaan pemerintahan di 

Kabupaten/Kota tersebut. (Sujamto, 1986). 

Didalam pasal 218 UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daera 

diatur: 

I. Pengawasan atas penyelanggaraan pemerintah daerah dilaksanakan 

oleh pemerintah yang meliputi : 

a. Pengawasan atas pelaksanaan pengurusan pemerintah di daerah; 
 

b. Pengawasan terhadap peraturan daera dan peraturan kepala daerah 

 

II. Pengawasan sebagai dimaksud pada ayat (1) huruf a dilaksanakan 

oleh aparat pengawasan internal pemerintahan sesuai peraturan 

perundang-undangan 

3) Pengawasan Preventif 

 

Pengawasan Preventif adalah pengawasan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan, yakni pengawasan yang dilakukan terhadap sesuatu yang 

bersifat rencana (Sujamto, 1986). 

4) Pengawasan Represif 
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Pengawasan Represif merupakan pengawasan yang dilakukan 

setelah pekerjaan atau kegiatan dilaksanakan dapat pula dikatakan bahwa 

pengawasan represif sebagai salah satu bentuk pengawasan jalannya 

pemerintahan (Sujamto, 1986). 

5) Pengawasan Umum 
 

Pengawasan umum adalah jenis pengawasan yang dilakukan oleh 

penmerintah terhadap segala kegiatan pemerintah daerah untuk 

menjamin penyelenggaraan pemerintah daerah dengan baik (Sujamto, 

1986). 

6) Pengawasan Langsung 

 

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan 

cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan di tempat (onthespot) 

terhadap obyek yang diawasi. Jika pengawasan langsung dilakukan 

terhadap proyek pembangunan fisik maka yang dimaksud dengan 

pemeriksaan ditempat atau pemeriksaan setempat itu dapat berupa 

pemeriksaan admnistratif atau pemeriksaan fisik di lapangan. 

7) Pengawasan Tidak Langsung 

 

Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan 

tanpa mendatangi tempat pelaksanaan pekerja atau obyek yang diawasi 

atau pengawasan yang dilakukan dari jarak jauh yaitu dari belakang meja. 

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan internal 

merupakan pengawasan yang dijalankan oleh seorang atasan kepada bawahannya 
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yang terdapat dalam suatu unit organisasi/lembaga. Dalam suatu lembaga 

merupakan fungsi staf yang melakukan penilaian secara bebas atau tidak memihak 

dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi seluruh aktivitas dan 

melaporkan hasil pekerjaannya tersebut kepada manajemen sebagai suatu jasa 

pelayanan, dan bertanggung jawab penuh kepada manajemen. Satuan Pengawasan 

Internal merupakan unit organisasi yang dibentuk untuk membantu manajemen 

melakukan pengawasan, pengendalian yang independen serta memberikan saran- 

saran dan perbaikan untuk meningkatkan mutu lembaga. Usaha untuk menjamin 

pelaksanaan tujuan sangatlah penting untuk menghindari kesalahan-kesalahan dan 

kecurangan informasi yang menyebabkan kerugian bagi pihak lembaga 

Program Pelayanan dan Rehabilitas 

 
Menurut (Wirawan, 2014) pelayanan adalah suatu kegiatan atau aktivitas 

yang dirancang untuk melaksanakan kebiajakan dan dilaksanakan untuk waktu 

yang tidak terbatas. Pada definisi ini dikatakan bahwa program dilaksanakan tanpa 

batas waktu, atau dapat dikatakan fleksibel 

Menurut (Tangkilisan, 2007) Pelayanan adalah proses pemenuhan 

kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung. Pelayanan yang diperlukan 

manusia pada dasarnya ada dua jenis, yaitu layanan fisik yang sifatnya pribadi 

sebagai manusia dan layanan administratif yang diberikan oleh orang lain selaku 

anggota organisasi, baik itu organisasi massa atau negara. 

Menurut (Batinggi, 2005) Pelayanan umum lahir karena adanya kepentingan 

umum. Pelayanan umum bukanlah tujuan, melainkan suatu proses untuk 
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mencapai sasaran tertentu yang ditetapkan. Pelayanan menurut (Batinggi, 2005) 

terdiri atas empat faktor, yaitu: 

1. Sistem, prosedur, metode. 

 

2. Personal, terutama ditekankan pada perilaku aparatur. 

 

3. Sarana dan prasarana. 

 

4. Masyarakat sebagai pelanggan. 

 
Rehabilitasi, menurut pasal 1 angka 23 KUHAP adalah: “hak seseorang untuk 

mendapat pemulihan haknya dalam kemampuan, kedudukan, dan harkat serta 

martabatnya yang diberikan pada tingkat penyidikan, penuntutan atau pengadilan 

karena ditangkap, ditahan, dituntut ataupun diadili tanpa alasan yang berdasarkan 

undang-undang atau karena kekeliruan mengenai orangnya atau hukum yang 

diterapkan menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini.” 

(Suparlan, 1993) mengemukakan bahwa rehabilitas merupakan suatu proses 

kegiatan untuk memperbaiki kembali dan mengembangkan fisik, kemampuan serta 

mental seseorang sehingga orang itu dapat mengatasi masalah kesejahteraan sosial 

bagi dirinya serta keluarganya. 

Menurut Kementrian Sosial rehabilitas sosial adalah proses 

refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan seseorang mampu 

melaksanakan funsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat. 

Tujuan dari rehabilitas yaitu: 
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1. Memulihkan kembali rasa harga diri, percaya diri kesadaran serta 

tanggung jawab terhadap masa depan diri, keluarga maupun masyarakat 

atau lingkungan sosialnya. 

2. Memulihkan kembali dan kemampuan untuk mendapatkan fungsi sosial 

secara wajar. 

3. Memecahkan konflik yang menghambat dan menggangu 

 

4. Membuka jalan bagi eksistensi individu yang lebih berarti dan 

bermakna atau berguna 

5. Memulihkan kembali kemampuan untuk melaksanakan fungsi sosial 

secara wajar. 

Keuntungan dari program pelayanan dan rehabilitas sosial, yaitu: 

 
1. Untuk lebih meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok dan 

masyarakat untuk masa sekarang atau masa yang akan datang. 

2. Sebagai suatu investasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan 

nasional. 

3. Sebagai program kompensasi bagi orang-orang yang tidak dapat 

pelayanan sosial. 

Program peleyanan dan rehabilitasi sosial pada Sentra Bahagia Medan 

menggunakan Program ATENSI (Asistensi RehabilitasSosial). Menurut Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Asistensi 

Rehabilitasi Sosial, dijelaskan bahwa ATENSI adalah layanan rehabilitasi sosial 

yang menggunakan pendekatan berbasis keluarga, komunitas, dan/atau residensial 
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melalui kegiatan dukungan pemenuhan hidup yang layak, perawatan sosial dan/atau 

pengasuhan anak, dukungan keluarga, terapi fisik, terapi psikososial, terapi mental 

spiritual, pelatihan vokasional, pembinaan kewirausahaan, bantuan dan asistensi 

sosial serta dukungan aksesibilitas. Peraturan Menteri Sosial tentang ATENSI 

(Asistensi Rehabilitas Sosial) akan menjadi payung hukum untuk mengendalikan 

program dan kegiatan yang menjadi otoritas Kementerian Sosial. 

Dari berbagai pendapat parah ahli dapat disimpulkan, program pelayanan 

dan rehabilitas sosial adalah untuk memulihkan kemampuan peranan sosial dan 

memberi bantuan guna penyesuaian yang memadai dengan lingkungan sosial, 

bentuk program pelayanan dan rehabilitas sosial merupakan salah satu pelayanan 

kesejahteraan sosial mencakup program pertolongan dan perlindungan kepada 

golongan yang tidak beruntung khususnya pelayanan terhadap ODHA. 

ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) 

 
Menurut (Ma‟arif, 2017) orang yang hidup dengan HIV/AIDS disebut 

ODHA, sebagai pengganti istilah penderita yang sudah positif terinfeksi 

HIV/AIDS. Orang dengan HIV/AIDS rentan dengan beberapa penyakit yang 

disebut dengan indikator penyakit oportunistik. Penyakit AIDS yang diderita 

ODHA jika tidak mengonsumsi obat secara rutin akan mengakibatkan penderita 

mengalami wastinsyndrom yaitu mengalami keadaan mendekati sekarat. 

Menurut (Desmawati, 2013) HIV merupakan singkatan dari Human 

immonodeficiensy virus. Disebut human karena virus ini hanya dapat menginfeksi 

manusia karena efek virus ini adalah menurunkan kemampuan sistem kekebalan 
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tubuh, dan termasuk golongan virus karena salah satu karakteristiknya adalah tidak 

mampu mereproduksi diri sendiri, melainkan memanfaatkan sel-sel tubuh . Virus 

ini merupakan penyebab penyakit AIDS. 

Menurut (UM, 2017) HIV dapat merusak sistem kekebalan tubuh manusia 

yang ditemukan pada cairan-cairan tubuh terutama semen, cairan vagina dan darah. 

AIDS merupakan singkatan dari Acquired Immune Deficiency Syndrome. 

Acquired artinya tidak diturunka tetapi ditularkan dari satu ke orang lain; immune 

artinya sistem daya tangkal tubuh terhadap penyakit; deficiency artinya tidak cukup 

atau kurang; syndrome artinya kumpulan tanda dan gejala penyakit yang timbul 

karena turunnya kekebalan tubuh yang disebabkan infeksi oleh HIV. AIDS 

bentuk lanjutan dari infeksi HIV, penyakit yang membuat orang tidak berdaya dan 

berakhir pada kematian. 
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Penyebab HIV/AIDS 

 
Di negara Indonesia, penyebaran dan penularan HIV paling banyak 

disebabkan melalui hubungan intim yang tidak aman dan bergantian menggunakan 

jarum suntik yang tidaksteril saat memakai narkoba. Seseorang yang terinfeksi HIV 

dapat menularkannya kepada orang lain, bahkan sejak beberapa minggu sejak 

tertular. Semua orang berisiko terinfeksi HIV. 

Kelompok orang yang lebih berisiko terinfeksi HIV/AIDS, antara lain: 

 
 

 Orang yang melakukan hubungan intim tanpa kondom, baik hubungan 

sesama jenis maupun heteroseksual. 

 Orang yang sering membuat tato atau melakukan tindik. 

 
 Orang yang terkena infeksi penyakit seksual lain. 

 
 Pengguna narkotika suntik. 

 
 Orang yang berhubungan intim dengan pengguna narkotika suntik. 

 
 

Gejala HIV dan AIDS tergantung pada tahap mana orang tersebutterinfeksi. 

Tahap Pertama: 

 Tidak menimbulkan gejala apapun selama beberapa tahun. 

 
 Pengidap akan mengalami nyeri mirip, seperti flu, beberapa minggu 

setelah terinfeksi, selama satu hingga dua bulan. 
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 Timbul demam, nyeri tenggorokan, ruam, pembengkakan kelenjar getah 

bening, kelelahan, nyeri otot, dan sendi. 

 
Tahap Kedua: 

 
 

 Umumnya, tidak menimbulkan gejala lebih lanjut selama bertahun-tahun. 

 
 Virus terus menyebar dan merusak sistem kekebalan tubuh. 

 
 Penularan infeksi sudah bisa dilakukan pengidap kepada orang lain. 

 
 Berlangsung hingga 10 tahun atau lebih. 

 
 

Tahap Ketiga: 

 
 

 Daya tahan pengidap rentan, sehingga mudah sakit, dan akan berlanjut 

menjadi AIDS. 

 Demam terus-menerus lebih dari sepuluh hari. 

 
 Merasa lelah setiap saat. 

 
 Sulit bernapas. 

 
 Diare yang berat dan dalam jangka waktu yang lama. 

 
 Terjadi infeksi jamur pada tenggorokan, mulut, dan vagina. 

 
 Timbul bintik ungu pada kulit yang tidak akan hilang. 

 
 Hilang nafsu makan, sehingga berat badan turun drastis. 
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Ada berbagai upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah penularan HIV dan 

AIDS, antara lain: 

 
 Gunakan kondom yang baru setiap berhubungan intim. 

 
 Hindari berhubungan intim dengan lebih dari satu pasangan. 

 
 Bersikap jujur kepada pasangan jika mengidap positif HIV, agar pasangan 

juga menjalani tes HIV. 

 Diskusikan dengan dokter jika didiagnosis positif HIV saat hamil, mengenai 

penanganan selanjutnya, dan perencanaan persalinan, untuk mencegah 

penularan dari ibu ke janin. 

 Bersunat untuk mengurangi risiko infeksi HIV. 

 
 Jika menduga baru terinfeksi atau tertular virus HIV, seperti setelah 

melakukan hubungan intim dengan pengidap HIV, maka harus segera ke 

dokter. Tujuannya agar mendapatkan obat POST- EXPOSURE PROPHY 

LAXIS (PEP) yang dikonsumsi selama 28 hari dan terdiri dari 3 obat 

antiretroviral. 

 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

HIV/AID Sadalahjazad renik kecil yang mempunyai kemampuan untuk 

menurunkan sistem kekebalan tubuh dengan menyerang sel darah putih yang 

ditemukan pada cairan-cairan tubuh terutama semen, cairan vagina dan darah yang 

merupakan penyebab dari penyakit AIDS 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian 

 
Adapun jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakan suatu metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,suatu sistem 

pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 1988). 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang–orang tersebut dalam bahasanya 

dan dalam peristilahnya (Moleong, 2017). 

Dengan demikian penulis melakukan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif karena penulis ingin menggambarkan atau 

mendeskripsikan Pengawasan Internal dalam Program Pelayanan dan Rehabilitas 

Penyandang ODHA di Kota Medan. 

Kerangka Konsep 

 
Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2015) adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, 



31  

 

 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di 

ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. Kerangka konsep dari penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan efektivitas program pelayanan dan rehabilitas 

penyandang ODHA. 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 
Definisi Konsep 

 
Perumusan dalam definisi konsep dalam suatu penelitian ilmiah merupakan 

proses upaya penegasan makna konsep di dalam suatu penelitian. Perumusan 

definisi konsep juga memiliki pengertian yang terbatas dari suatukonsep yang 

dianut dalam suatu penelitian (Siagian, P. S., 2013). 

Efektivitas Pengawasan 

Internal 

Program Pelayanan dan 

Rehabilitas Sosial 

Tujuan 

1. Mengembalikan fungsi 

sosial penyandang 

ODHA 

2. Mencegah penularan 

HIV/AIDS 

1. Adanya perencanaan 

pengawasan internal dalam 

program pelayanan dan 

rehabilitas sosial. 

2. Adanya pelaksanaan 

pengawasan internal dalam 

program pelayanan dan 

rehabilitas sosial. 

3. Adanya evaluasi pengawasan 

internal dalam program 

pelayanan dan rehabilitas 

sosial. 
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Untuk mengetahui pengertian mengenai konsep yang digunakan, maka 

penelitian membatasi konsep yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Efektivitas efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan 

prasarana dalamjumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 

untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. 

2. Pengawasan internal adalah meliputi struktur organisasi, metode, dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian, dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

3. Program peleyanan dan rehabilitasi sosial pada Sentra Bahagia Medan 

menggunakan Program ATENSI (Asistensi RehabilitasSosial). Menurut 

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Asistensi Rehabilitasi Sosial, dijelaskan bahwa ATENSI adalah layanan 

rehabilitasi sosial yang menggunakan pendekatan berbasis keluarga, 

komunitas, dan/atau residensial melalui kegiatan dukungan pemenuhan 

hidup yang layak, perawatan sosial dan/atau pengasuhan anak, dukungan 

keluarga, terapi fisik, terapi psikososial, terapi mental spiritual, pelatihan 

vokasional, pembinaan kewirausahaan, bantuan dan asistensi sosial serta 

dukungan aksesibilitas. 

4. ODHA (Orang Dengan HI/AIDS) merupakan seseorang yang memiliki 

penyakit HIV/AIDS. HIV (Human Immunodeficiency Virus) 
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adalah salah satu jenis virus yang dapat merusak sistem kekebalan tubuh. 

Virus ini dapat menghancurkan sel CD4 dalam tubuh. 

Kategorisasi 

 
Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur variabel penelitian 

sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian 

pendukung untuk analisis dari veriabel tersebut, adapun kategorisasi dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Adanya perencanaan pengawasan internal dalam program penyandang 

ODHA di sentra bahagaia medan 

b. Adanya pelaksanaan pengawasan internal dalam program pelayanan dan 

rehabilitas sosial penyandang ODHA 

c. Adanya evaluasi pengawasan internal dalam programpelayanan dan 

rehabilitas sosial penyandang ODHA 

Narasumber 

 
Menurut (Sugiyono, 2013) dalam penelitian kualitatif teknik simpling yang 

sering digunakan adalah purposiv. Purposivsimpling adalah teknik pengambilan 

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya dengan pertimbangan apa yang lita 

harapkan akan memudahkan penelitian dalam menjelajahi objek sosial yang diteliti. 

Narasumber adalah orang yang diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Penentuan narasumber pada penelitian 

ini dilakukan dengan teknik purposivedimana pemilihan narasumber dipilih secara 
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sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan 

tujuan penelitian. 

Adapun narasumber dalam penelitian ini sebanyak 3 orang yakni : 

 
1. Nama : Raharjo 

 

Jabatan :Kasubag Tata Usaha 

 

2. Nama : Winner Goldstar S 

 

Jabatan : Pekerja Sosial Ahli Pemuda 

 

3. Nama : Bella 

 

Jabatan :Pekerja Sosial Ahli Pertama 

 

4. Nama : John Saragi 

 

Jabatan : Pekerja Sosial Ahli Pertama 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 
Dalam teknik ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan dua cara yakni: 

a. Data Primer 

 

Data yang dilakukan secara langsung pada lokasi yang telah ditentukan. 

Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yaitu 

mengajukan beberapa cara wawancara yaitu proses tanya jawab dalam 

penelitia yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih tertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau kerangka- 

kerangka. 

b. Data Sekunder 
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Pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada yang diteliti 

dan diperoleh dari buku atau penelitian kepustakaan, untuk mendukung 

penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

 
Setelah data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam menganalisis data penelitian 

mengguakan teknik deskriptif kualitatif dengan model analisa Miles danHuberman 

yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

1. Data reduction berarti memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada 

hal-hal yang penting. Tahap ini, penelitian berusaha merangkum data 

berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu meliput variable 

pemberian pengawasan dan pelayanan rehabilitas sosial untuk ODHA. 

2. Data display (penyajian data), pada tahapan ini penelitian melakukan 

penyajian data berkaitan dengan pengawasan internal dalam program 

pelayanan rehabilitas sosial untuk menangani ODHA. 

3. Conclusiondrawing dan verification, pada penelitian ini peneliti mampu 

mengemukakan kesimpulan yang masih bersifat sementara, dan akan 

berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat dan mendukung. Proses 

untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut verifikasi data. Apabila 

data kesimpulan awal didukung bukti yang valid dan konsisten saat 

penelitian kembali ke lapangan, maka kesimpulan awal merupakan 

kesimpulan yang kredibel dan mampu menjawab rumusan masalah, 
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bahkan dapat menemukan temuan yang belum pernah ada. Pengambaran 

simpulan berkait dengan pengawasan dan pelayanan rehabilitas ODHA. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Sentra Bahagia Medan di Jl. Williem Iskandar 

No.377, Siderejo Hilir, Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20222 

dengan waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus s/d Oktober 202 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

 
Gambaran Umum Sentra Bahagia Medan 

 
Sentra "Bahagia di Medan (dahulu bernama Panti Sosial Bina Daksa/PSBD 

"Bahagia" 3 Sumatera Utara) didirikan pada tahun 1994 melalui bantuan anggaran 

dari Loan OECF 1994/1995, dengan pembangunan bertahap, hingga pada tahun 

1998 anggaran sepenuhnya bersumber dari dana APBN Departemen Sosial RI. Pada 

tahun 1999, PSBD "Bahagia" Sumatera Utara sempat dialihkan ke Pemerintah 

Daerah Sumatera Utara sebelum akhirnya diserahkan kembali ke Kementerian 

Sosial pada tahun 2007 sebagai UPT ( di bawah Direktorat Jenderal Rehabilitasi 

Sosial. Setelah resmi berada di lingkungan Kementerian Sosial RI, PSBD "Bahagia" 

Medan yang sebelumnya berlokasi di Desa Lau Bakeri, Kecamatan Kutalimbaru 

dipindahkan ke Jalan Williem IskandarNo. 377 Medan untuk menempati bangunan 

eks PSPP"Insyaf" Medan. 

Pada tahun 2017, PSBD "Bahagia" Medan beralih fungsi rehabilitasi sosial 

dari disabilitas menjadi Orang dengan HIV (ODHIV) dengan nama Panti 

Rehabilitas Sosial Orang dengan HIV (PRSODH) "Bahagia" di Medan. Pada 
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tahun 2019. PRSODH "Bahagia" di Medan berubah nama menjadi Balai 

Rehabilitasi Sosial ODHIV (BRSODH) "Bahagia" di Medan. 

Kemudian pada tahun 2022, berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 

3 tahun 2022. BRSODH "Bahagia" di Medan beralih menjadi multi-layanan 

rehabilitasi sosial dengan nama Sentra "Bahagia di Medan. 

Gambar 3.2 Sentra Bahagia Medan 
 

 
 

 

Visi, Misi dan Tujuan Sentra Bahagia Medan 

 
Visi merupakan cara pandang jauh ke depan mengenai gambarankesuksesan 

yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Kondisi ideal yang ingin 

diwujudkan sebagai Sentra Bahagia di Medan adalah: sebagai pusat rujukan 

regional terbatas wilayah Sumatera Bagian Utara bagi penyandang ODHA untuk 

menerima program rehabilitasi sosial, sehingga dapat hidup sejajar dan wajar sesuai 

bakat, kemampuan dan pengalaman berdasarkan pada prinsip hak asasi manusia 

dengan lingkungan yang bebas hambatan. 
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Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dicapai organisasi di 

masa yang akan datang, oleh semua pihak berkepentingan dalam organisasi dan 

merupakan cerminan tentang segala sesuatunya untuk mencapai visi tersebut. 

Adapun misi Sentra Bahagia di Medan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Menjadi pusat terpadu rehabilitas sosial 

 

2. Menjadi pusat sumber penyedia layanan sosial 

 

3. Menjadi pusat penyedia layanan komprehensif 

 
Tujuan Sentra Bahagia Medan Memulihkan kembali kondisi fisik, phisikis, 

mental, dan sosial serta pemberian keterampilan praktis kepada penyandang cacat, 

sehingga mereka mau dan berkemampuan melaksanakan fungsi sosial secara wajar 

dan baik di masyarakat. 

Tugas Pokok dan Fungsi Sentra Bahagia Medan 

 
Sentra Bahagia Medan mempunyai tugas pokok sebagai berikut : 

 
1. SUBBAG TATA USAHA, Mempunyai tugas melakukan urusan umum, 

penyiapan rencana dan program kegiatan, urusan surat menyurat, 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga serta kehumasan. 

2. SEKSI PROGRAM DAN ADVOKASI SOSIAL, Mempunyai tugas 

melakukan penyusunan program rehabilitasi sosial, memberikan bantuan 

perlindungan sosial dan advokasi sosial serta kerjasama, pengkajian dan 

penyiapan standarisasi pelayanan, pemantauan serta valuasi dan laporan. 

3. SEKSI REHABILITASI SOSIAL, Mempunyai tugas melakukan 

pendekatan awal berupa registrasi, observasi, identifikasi, pemeliharaan 
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jasmani dan penetapan diagnosa, perawatan, bimbingan pengetahuan dasar 

dan ketcrampilan kerja, mental, sosial dan fisik. 

4. SEKSI PENYALURAN DAN BIMBINGAN LANJUT, Mempunyai tugas 

memberikan bimbingan lanjut, kerjasama, pemberian informasi, praktek 

belajar kerja (PBK) dan penyaluran 

5. KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL, Sejumlah tenaga fungsional 

yang bertugas membantu Kepala Panti sesuai dengan keahliannya. 

Sentra Bahagia Medan menyelenggarakan fungsi : 

 
1. Menyusun rencana dan program, evaluasi dan laporan. 

 

2. Melaksanakan registrasi, observasi, identifikasi, diagnosa sosial dan 

perawatan. 

3. Melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi yang meliputi bimbingan mental, 

sosial, fisik dan keterampilan. 

4. Melaksanakan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut. 

 

5. Melaksanakan pemberian perlindungan sosial, advokasi sosial, informasi 

dan rujukan. 

6. Melaksanakan urusan tata usaha. 
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Struktur Organisasi Sentra Bahagia Medan 

 
Gambar 3.3 Struktur Organisasi (KEMENSOS RI NO.163/HUK/2008) 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

 
Pada bab ini penulisan akan menyajikan deskripsi data yang diperoleh pada 

saat penelitian di lapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah 

disebutkan dalam bab yang terdahulu. Pengumpulan data yang diperlakukan 

penulisan diantaranya: pertama, penelitian diawali dengan penumpulan data serta 

gambar dan berbagai hal yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dijawab. 

Kedua, penulis melakukan wawancara dengan 4 orang narasumber penelitian yang 

terdiri dari Kasubag Tata Usaha, Pekerja Sosial Ahli Pertama, Pekerja SosialAhli 

Pemuda. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 26 September 2022 Sentra Bahagia 

Medan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah 

yang telah ditentukan oleh peneliti serta untuk memperoleh data-data yang 

mendukung dalam penelitian ini. Data data tersebut merupakan pernyataan dari 

narasumber mengenai permasalahan skripsi yang digunakan untuk menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh penelitian sebagai data yang dipergunakan dalam 

analisis penelitian pada bab ini 

Berikut adalah penyajian data-data yang diperoleh melalui wawancara 

dengan berbagai narasumber. Adapun daftar pertanyaan dalam wawancara ini 

disesuaikan dengan kategorisasi dalam penelitian yang juga merupakan kunci guna 

menjawab fenomena yang telah diteliti. 
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Perencanaan Pengawasan Internal dalam Program Pelayanan dan 

Rehabilitas Sosial Penyandang ODHA 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Bapak Raharjo selaku Kasubag Tata Usaha Sentra Bahagia Medan. 

Dengan pertanyaan, bagaimana prosedur perencanaan pengawasan internal dalam 

program pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang ODHA, beliau mengatakan 

produser pengawasan internal di Sentra Bahagia Medan membentuk satgas SPIP 

(Sistem Pengawasan intern Pemerinta), sosialisasi SPIP (Sistem Pengawasan intern 

Pemerinta), perencanaan pengawasan internal, evaluasi terhadap perencanaan 

pengawasan. Fungsi dari perencanaan ini sebagai pedoman melaksanakan dan 

mengevaluasi pengawasan. Kegiatan perencanaan yang di buat dalam pengawasan 

internal melakukan sosialiasi SPIP (Sistem Pengawasan intern pemerintah), 

perencanaan pengawasan internal, evaluasi terhadap perencanaan pengawasan. 

Adapun tujuan jangka panjang dan jangka pendek dalam perencanaan internal 

bertujuan melakukan pengawasan sesuai aturan, dapat di laksanakan oleh semua 

Satgas, pelaksanaan sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedur), 

pengawasan intern melekat kepada semua SDM (Sumber Daya Manusia) lembaga, 

standar evaluasinya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Ibu winnergoldstar S, selaku pekerja sosial ahli muda. Dengan 

pernyataan, bagaimana prosedur perencanaan pengawasan internal dalam program 

pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang ODHA. Prosedur perencanaan 

pengawasan memiliki pemetaan Sistem Sumber (Penyedia Pelayanan), Rencana 
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ATENSI (Asistensi Rehabilitasi Sosial) temporery, kesepakatan bersama, 

Asesment komprehensif - Asesmen berkelanjutan, Sasaran : keluarga, Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS). Kementerian Sosial. Fungsi dari perencanaan 

pengawasan internal pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi fisik, kesehatan, 

mental/spiritual, psikososial, keterampilan kewirausahaan. Kegiatan dalam 

pengawasan internal yaitu melakukan keterampilan sesuai minat dan bakatnya, 

pemenuhan ARV ODHA rutin dalam pengawasan. Adapun perencanaan 

pengawasan jangka panjang yaitu edukasi bagi masyarakat dan keluarga dan jangka 

pendek meningkatkan disiplin mengkonsumsi ARV bagi ODHA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Ibu Bella selaku Pekerja Sosial Ahli Pertama. Dengan pertanyaan, 

bagaimana prosedur perencanaan pengawasan internal dalam program pelayanan 

dan rehabilitas sosial penyandang ODHA. Beliau mengatakan pembentukan Satgas 

SPIP (Sistem Pengawasan Inten Pemerintah), Sosialisasi SPIP (Sistem Pengawasan 

Intern Pemerintahan), Perencanaan Pengawasan Intern, Pelaksanaan Pengawasan 

Internal. Fungsi pengawasan agar tujuan pelayanan berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang sudah di buat, dengan melakukan kegiatan pengawasan kepada 

pekerja sosial dalam melaksanakan program pelayanan dan rehabilitas sosial. 

Adapun perencanaan Jangka panjang yaitu edukasi kepada masyarakat tentang 

ODHA dan jangka pendek melakukan layanan dalam rehabilitas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Bapak John Saragih. Dengan pertanyaan, bagaimana prosedur 

perencanaan pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial 
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penyandang ODHA. Prosedur perencanaan pengawasan internal dimulai dari 

rencana program yang akan dilaksanakan mulai dari alur penerimaan - assesment - 

mengetahui minat dan bakat - kebutuhan ODHA, dalam pelaksannanya perlu 

diawasi kedisiplinan PM (Penerima Manfaat) dalam mengkonsumsi obat ARV 

setiap hari, dalam pelaksanaan di sentra bahagia medan didampingi Pekerja sosial, 

setiap pelaksanaan kegiatan akan di evaluasi secara rutin. Fungsi perencanaan 

pengawasan internal untuk memastikan pelayanan dan rehabilitasi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan melakukan kegiatan perencanaan PM (Penerima 

Manfaat) ODHA dapat berupa Bimbingan sosial, Psikososial, Bimbingan agama. 

Adapun Tujuan jangka pendek per 1 semester (Timebondshelter) agar ODHA dapat 

memiliki tingkat hidup yang lebih baik disertai edukasi dan tujuan jangka panjang 

agar ODHA yang telah memiliki tingkat hidup dapat menjadi konselor terhadap 

sesama ODHA maupun orang atau komunitas yg rentan HIV seperti PSK (Pekerja 

Seks Kormesial). 

Pelaksanaan Pengawasan Internal dalam Program Pelayanan dan 

Rehabilitas Sosial Penyandang ODHA 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tanggal 26 september 2022 

dengan bapak Raharjo selaku Kasubag Tata Usaha Sentra bahagia medan. Dengan 

pertanyaan, Apakah pelaksanaan pengawasan internal dalam program pelayanan 

dan rehabilitas sosial penyandang ODHA sudah sesuai dengan produser yang 

berlaku. Menurut beliau, pelaksanaan pengawasan sudah sesuai dengan prosedur 

dan sudah mencapai target sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dalam SOP 

(Standar Operasional Prosedur). Tetapi SDM (Sumber Daya Manusia) dalam 
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pengawasan internal belum maksimal karena tugasnya banyak rangkap TUSI 

(Tugas pokok dan fungsi) dan terdapat kendala dalam Rangkap Tugas dan Fungsi 

pada SDM Satgas SPIP (Sistem Pengawasan Internal Pemerintah). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Ibu dinnergoldstar S selaku Pekerja Sosial Ahli Muda. Dengan 

pertanyaan, apakah pelaksanaan pengawasan internal dalam program pelayanan dan 

rehabilitas sosial penyandang ODHA sudah sesuai dengan produser yang berlaku. 

Beliau mengatakan pelaksanaannya sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku, 

sudah mencapai target sesuai dengan tujuan yang di tetapkan. SDM dalam sentra 

bahagia medan sudah sesuai dalam komponen dan tugasnya hanya saja terdapat 

kendala dalam melaksanakan pengawasan seperti masih kurangnya tenaga kerja 

dalam Balai sehingga pengawasan kurang efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Ibu Bella selaku Pekerja Sosial Ahli Pertama. Dengan pertanyaan, 

apakah pelaksanaan pengawasan internal dalam program pelayanan dan 

rehabilitassosial penyandang ODHA sudah berjalan sesuai prosedur yang berlaku. 

Menurut beliau, sudah sesuai dengan ketetapan prosedur yang berlaku dan 

pelaksanaan pengawasan didalam sentra bahagia medan sudah maksimal dalam 

mencapai target sesuai tujuan. Dalam hal SDM (Sumber Daya Manusia) yang ada 

di sentra bahagia medan sudah kompeten, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

tugasnya dan memiliki pekerja sosial yang bersertifikat hanya saja terdapat kendala 

berupa kekurangan SDM (Sumber Daya Manusia) dalam melakukan pengawasan 

sehingga dalam pengawasan kurang maksimal. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Bapak John Saragih. Dengan pertanyaan, Apakah pelaksanaan 

pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang 

ODHA sudah berjalan sesuai prosedur yang berlaku. Menurut beliau sudah berjalan 

dan sudah menjadi laporan terhadap Inspektorat. Dalam pengawasaninternal tujuan 

sudah sesuai target yang di tetapkan , dengan evaluasi yang ada disertai adanya PM 

(Penerima Manfaat) ODHA yang telah Open Status di lingkungannya. Dalam 

pengawadan internal memiliki SMD (Sumber Daya Manusia) yang kompenten 

sudah berjalan sesuai tugasnya dengan adanya SDM kompeten seperti Pekerja 

sosial, Penyuluh sosial, Psikolog maupun perawat sehingga sangat membantu 

penyandang ODHA. Dalam hal ini secara garis besar tidak ada kendala yang 

dihadapi, hanya terkadang memiliki kendala dengan adanya PM (Penerima Mnfaat) 

yang tidak terbuka dengan statusnya sehingga menyulitkan untuk evaluasi. 

Evaluasi Pengawasan Internal dalam Program Pelayanan dan Rehabilitas 

Sosial Penyandang ODHA 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan bapak Raharjo selaku Kasubag Tata Usaha. Dengan pertanyaan siapa 

yang melakukan evaluasi pengawasan internal dalam program pelayanan dan 

rehabilitas sosial penyandang ODHA, beliau mengatakan yang melakukan 

pengawasan Satgas SPIP (Sistem Pengawasan Internal Pemerintah), dengan hasil 

evaluasi yang terlapor sangat baik di dalam lembaga maupun kementerian pusat. 

Terdapat penemuan sebagai hambatan dalam melakukan program. Hambatan 
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dalam melakukan evaluasi yaitu kekurangan SDM (Sumber Daya Manusia) dalam 

pelaksanaan Pelayanan dan Rehabilitas Sosial, untuk itu Satga PSIP (Sitem 

Pengawasan Intern Pemerintah) menindak lanjuti dengan mengoptimalkan anggota 

satgas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Ibu DinnerGoldstars S selaku Pekerja Sosial Ahli Muda. Dengan 

pertanyaan, Siapa yang melakukan evaluasi pengawasan internal dalam program 

pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang ODHA. Beliau mengatakan , yang 

melakukan evaluasi pekerja Sosial dan Satga SPIP (Sitem Pengawasan Intern 

Pemerintah). Dengan hasil evaluasi selama melakukan pengawasan sangat baik 

dalam pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan semua berjalan maksimal. Faktor 

penghambat hanya kurangnya masyarakat tentang ODHA, masih masih ada rumah 

sakit belum memahami kondisi ODHA, penuhan kebutuhan pekerjaan didunia 

institusi, maupun instansi belum bisa menerima ODHA untuk bekerja di 

perusahaan. Untuk hal ini SPIP (Sistem Pengawasan intern Pemerintah) 

mengadakan sosialisasi dan edukasi terhadap masyarakat dan melakukan 

Penyuluhan dengan pihak-pihak terkait yang peduli terhadap ODHA. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Ibu Bella pada tanggal 26 september 2022 selaku Pekerja Sosial Ahli 

Pertama. Dengan pertanyaan, Siapa yang melakukan evaluasi pengawasan internal 

dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang ODHA. Beliau 

mengatakan, yang melakukan pengawasan SPIP (Sistem Pengawasan internal 

Pemerintah). Laporan hasil evaluasi dalam program yang di jalankan dalam sentra 
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bahagia medan saat ini sudah memenuhi kualitas pelayanan yang sangat baik sesuai 

dengan prosedur yang ada. Dalam menjalani program pelayanan hambatan yang 

terdapat hanya berupa dokumentasi dari penerima layanan banyak kurang lengkap 

data diri saat mendaftar di sentra bahagia medan. Penanganan untuk halini SPIP 

melakukan pendampingi terhadap PM (Penerima Manfaat) untuk melakukan 

rehabilitas dan melengkapi data yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 september 

2022 dengan Bapak John Saragih. Dengan pertanyaan, siapa yang melakukan 

evaluasi pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial 

penyandang ODHA. Beliau menyatakan evaluasi internal oleh Tim (Sitem 

Pengawasan Intern Pemerintah) SPIP di Sentra yang bersama sama dengan 

Inspektorat Jenderal. Dengan hasil evaluasi berjalan dengan baik, penyandang 

ODHA juga sudah dapat dipulangkan ke keluarga dan diterima lingkungan. Tetapi 

terdapat faktor penghambatan apabila ODHA tidak menyelesaikan kontraknya per 

semester, sehingga menjadi hambatan untuk melakukan program pelayanan. Dalam 

menindak lanjuti hal ini setiap temuan yang menjadi kendala pelaksannaan program 

langsung di tindak lanjuti sehingga dapat diperbaiki agar pelayanan dapatdirasakan 

penyandang ODHA. 
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Pembahasan 

 
Perencanaan Pengawasan Internal dalam Program Pelayanan dan 

Rehabilitas Sosial Penyandang ODHA 

Berdasarkan hasil analisis yang ada bahwa perencanaan dalam pengawasan 

internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial memiliki prosedur 

perencanaan seperti, sosialisasi SPIP (Sitem Pengawasan Intern Pemerintah), 

perencanaan pengawasan internal, pelaksanaan pengawasan internal, evaluasi 

terhadap perencanaan pengawasan, pengawasan memiliki pemerataan Sistem 

Sumber (Penyedia Pelayanan), Rencana ATENSI (Asistensi Rehabilitasi Sosial) 

ada dua yang pertama, Purposive Sosial Assistance yakni pemenuhan hak hidup 

layak serta penguatan aksesibilitas terhadap pelayanan. Kedua, Intervention 

Therapies yakni terapi fisik, psikososial, mental spritual serta terapi kehidupan., 

kesepakatan bersama, Asesmen berkelanjutan. Fungsi dari pengawasan internal 

untuk pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas suatu program dan 

memastikan program pelayanan dan rehabilitas berjalan sesuai prosedur yang ada, 

dalam hal ini pengawasan penting disebabkan perubahan lingkungan organisasi, 

peningkatan kompleksitas organisasi, meminimalisasikan tingginya kesalahan- 

kesalahan, kebutuhan SPIP untuk mendelegasikan wewenang, menilai informasi 

dan mengambil tindakan koreksi. Kegiatan dalam pengawasan internal melakukan 

pelayanan penjagaan awal, perencanaan PM (Penerima Manfaat) ODHA dapat 

berupa Bimbingan sosial, Psikososial, Bimbingan agama, Asesmen, Bimbingan 

Motivasi, Bimbingan Keterampilan, Bantuan Usaha Ekonomi Produktif dan 

Terminasi. Dan terdapat jangka panjang maupun jangka pendek dalam melakukan 
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pengawasan internal terhadap program pelayanan dan rehabilitas penyandang 

ODHA, tujuan jangka pendek per 1 semester (Time bond shelter) agar ODHA dapat 

memiliki tingkat hidup yang lebih baik disertai edukasi. Tujuan jangka panjang agar 

ODHA yang telah memiliki tingkat hidup dapat menjadi konselor terhadap sesama 

ODHA maupun orang atau komunitas yg rentan HIV seperti PSK (Pekerja Seks 

Komersial). 

Menurut (Syafalevi, 2011)Tjokroamidjojo (dalam Syafalevi,2011:28) 

perencanaan dalam arti seluas-luasnya merupakan suatu proses mempersiapkan 

secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Dalam pengertian ini perencanaan adalah suatu cara bagaimana 

mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih 

efektif dan efisien. Pengawasan intern tersebut menekankan tujuan yang hendak 

dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistim tersebut. Dengan 

demikian, pengertian pengawasan intern tersebut diatas berlaku baik dalam 

perusahaan atau instansi yang mengelola berbagai kegaiatan yang berkaitan dengan 

perencanaan maupun pelaksanaan program kegiatan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya perencanaan 

pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang 

ODHA adanya kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang 

dilakukan SPIP (Sistem Pengawasan intern Pemerintah) dalam program pelayanan 

dan rehabilitas sosial penyandang ODHA sudah mulai terencana dengan baik. Hal 

ini dapat dilihat dari adanya prosedur perencanaan dalam melakukan pengawasan 
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internal dan terdapat tujuan dalam mencegah meningkatkan ODHA serta terdapat 

edukasi tentang ODHA kepada masyarakat dan keluarga. 

Pelaksanakan pengawasan internal dalam program pelayanan dan 

rehabilitas sosial penyandang ODHA 

Berdasarkan analisis data diketahui adanya pelaksanaan pengawasan 

internal yang di lakukan SPIP (Sistem Pengawasan intern Pemerintah) sentra 

bahagia medan melakukan pelaksanaan sudah sesuai dengan prosedur yang berlaku 

dan berjalan dengan baik sesuai tujuan yang sudah di targetkan. Walaupun tahap 

ini paling mudah dilakukan, tetapi kompleksitas dapat terjadi pada saat melakukan 

pengawasan adanya penyimpangan. Dalam melakukan pengawasan internal SDM 

(Sumber Daya Manusia ) di Sentra Bahagia Medan sudah kompeten dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan produser yang ada dan memiliki pekerja 

sosial bersertifikat. Akan tetapi terdapat beberapa kendala seperti kekurangan SDM 

(Sumber Daya Manusia ) dalam pelaksanaan untukmelakukan pengawasan, kurang 

terbukanya PM (Penerima Manfaat) dalam status sehingga menyulitkan untuk di 

evaluasi, dan rendahnya dukungan social dimungkinkan menyebabkan ODHA 

enggan berinteraksi dengan orang lain sehingga berpotensi menyebabkan kejadian 

lost to follow up menjadi meningkat. Dampak dari lost to follow up yang 

berkepanjangan dapat meningkatkan resiko pasien HIV menjadi Acquired Immune 

Deficiensy Syndrome (AIDS) yang ditandai oleh adanya infeksi opportunistik 

(diare kronis, stomatitis, sarcoma kaposi). 
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Menurut (Sukarna, 2011) mengatakan bahwa pelaksanaan adalah 

membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya 

berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta 

serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihakpimpinan. 

Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan tergantung kepada 

bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai dari tingkat 

atas, menengah sampai kebawah. Segala kegiatan harus terarah kepada sasarannya, 

mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah merupakan 

pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan materi atau dengan kata lain 

merupakan pemborosan terhadap tools of management. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang 

ODHA yang dilakukan SPIP (Sistem Pengawasan Inter Pemerintah) sentra bahagia 

medan masih belum optimal. Dikarenakan terdapat beberapa kendalaantara lain, 

kekurangan pengawai dalam pelaksanaan untuk melakukan pengawasan sehingga 

SPIP (Sistem Pengawasan Intern Pemerintah) harus merangkap tugas dan fungsi 

dalam pelaksanaan pengawasan, PM (Penerima Manfaat) yang tidak terbuka 

dengan statusnya sehingga menyulitkan untuk di evaluasi dan rendahnya dukungan 

sosial dari keluarga maupun masyarakat. 
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Evaluasi pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas 

sosial penyandang ODHA 

Berdasarkan analisis diatas evaluasi pengawasan internal cukup berjalan 

dengan baik tetapi ada beberapa penghambat seperti kurangnya SMD dalam 

melakukan pelayanan dan rehabilitas sosial, kurangnya edukasi terhadap 

masyarakat mengenai ODHA yang mengakibat ODHA mendapat stigma dan 

diskriminasi, permasalahan ODHA bukan hanya masalah medis atau kesehatan 

tetapi juga penyandang ODHA selain merasakan penderitaan secara fisik karena 

serangan berbagai penyakit akibat lemahnya sistem kekebalan tubuh juga menderita 

secara psikis dan sosial. Penderitaan secara psikis lebih dikarenakan merasakan 

penderitan yang tak kunjung usai dan goncangan keimanan akibat rasa bersalah dan 

berdosa. Sedangkan penderitaan sosial karena adanya prasangkaburuk dan stigma, 

sikap tidak perduli, penolakan bahkan pengucilan dari masyarakat, perlakuan 

diskriminatif baik di sektor pendidikan, kesehatan maupun ekonomi dalam arti 

kesempatan memperoleh penghasilan. Dan hambatan lainnya tidak lengkapnya data 

diri penemerima manfaat dan penerima manfaat tidak dapat menyelesaikan 

pelayanan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Untuk itu SPIP (Sistem 

pengawasan intern Pemerintahan) melakukan penindakan penghambat dengan cara 

memaksimalkan SDM, menyelesaikan permasalahan terhadap PM (Penerima 

Manfaat) dan melakukan penyuluhan terhadap masyarakat mengenai ODHA. 

tujuan kegiatan penyuluhan ini adalah untuk menurunkan jumlah kasus baru, 

menurunkan angka kematian, menghilangkanstigma dan diskriminasi. 
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Menurut (Aprilia, 2009) adalah evaluasi adalah kegiatan yang dapat 

menyumbangkan pengertian yang besar nilainya dan dapat pula membantu 

penyempurnaan pelaksanaan kebijakan beserta perkembangannya. Pengertian 

tersebut menjelaskan bahwa kegiatan evaluasi dapat mengetahui apakah 

pelaksanaan suatu program sudah sesuai dengan tujuan utama, yang selanjutnya 

kegiatan evaluasi tersebut dapat menjadi tolak ukur apakah suatu kebijakan atau 

kegiatan dapat dikatakan layak diteruskan, perlu diperbaiki atau dihentikan 

kegiatannya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan sesuai 

dengan kualitas pelayanan dan aturan yang ada. Tetapi terdapat hambatan dalam 

melakukan program pelayanan dan rehabilitas sosial penyandang ODHA seperti 

kurangnya tenaga kerja dalam melakukan pengawasan internal kurangnya 

masyarakat tentang ODHA, masih ada rumah sakit belum memahami kondisi 

ODHA, instansi yang belum bisa menerima ODHA untuk bekerja di perusahaan. 

Dalam hal ini Kegiatan evaluasi masih bisa dikatakan layak di teruskan, terbukti 

dapat dilihat dari adanya tindak lanjut yang dilakukan dalam menyelesaikan 

hambatan yaitu mengoptimalkan SDM (Sumber Daya Manusia) dan mengadakan 

sosialisasi dan edukasi terhadap masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis penelitian penulis menganbil kesimpulan bahwa 

Efektivitas Pengawasan Internal dalam Program Pelayanan dan Rehabilitas Sosial 

Penyandang ODHA di Sentra Bahagia Medan, sudah terlaksana namun belum 

efektif dengan alasan: 

1. Perencanaan yang dilakukan SPIP (Sistem Pengawasan Internal Pemerintah) 

memiliki prosedur berupa sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Melakukan pengawasan sesuai tujuan dan memiliki perencanaan 

jangka panjang dan jangka pendek untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

dalam rehabilitas sosial. 

2. Pelaksanaan pengawasan internal dalam program pelayanan dan rehabilitas 

sosial sudah berjalan sesuai prosedur yang ada tetapi pelaksanaannya belum 

optimal karena kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga dalam 

melakukan pengawasan ini kurang cukup efektif. 

3. Evaluasi dalam mengevaluasi program pelayanan dan rehabilitas sosial 

terdapat tim satgas SPIP (Sistem Pengawasan Internal Pemerintah), hasil dari 

evaluasi pengawasan internal cukup baik. 
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Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran kepada Sentra 

Bahagia Medan untuk bisa melakukan pengawasan yang lebih efektif adalah 

sebagai berikut: 

1. Satgas SPIP harus lebih maksimal dalam melakukan pengawasan dan 

penyuluhan kepada masyarakat untuk mencengah terjadinya HIV/AIDS dan 

membuat program yang lebih maksimal. 

2. Perlunya ada peningkatan – peningkatan pendekatan yang dilakukan pekerja 

sosial agar peran pekerja sosial dapat berjalan dengan maksimal. 

3. Ditambahnya jumlah pekerja sosial tingkat ahli karena jumlah penerima 

manfaat yang ditangani cukup banyak, penambahan pekerja sosial akan 

membantu pekerja sosial agar lebih mudah menangani permasalaahan setiap 

kliennya. 

4. Ditambahnya ruangan – ruangan khusus dalam pelaksanaan bimbingan 

psikosos 
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